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PENDAHULUAN

Sampah merupakan masalah yang dialami hampir seluruh kota di Indonesia baik yang
dihasilkan oleh kegiatan manusia baik secara individu maupun kelompok. Masalah sampah
merupakan fenomena sosial yang perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak karena
setiap manusia pasti memproduksi sampah tetapi tidak ingin berdekatan dengan sampabh.
Sampah merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan masyarakat,
terutama di daerah perkotaan. Sehinga bila tidak dikelola dengan baik dan benar dari
sumbernya akan menimbulkan masalah terhadap kesehatan, sosial, ekonomi dan juga
berdampak pada pelestrarian lingkungan hidup[1].

Persoalan sampah masih menjadi pekerjaan rumah bagi sejumlah daerah, termasuk
Provinsi Sumatra Utara. Oleh karena itu, Pemprov Sumatra Utara tengah mencari cara agar
pengelolaan sampah dapat meningkat. Gubernur Provinsi Sumatra Utara Edi Rahmayadi
mengatakan produksi sampah di Sumut mencapai 3.7 ton per tahun, namun sampah yang
terkelola dengan baik baru 11% [2].

Usaha untuk penanganan sampah dan sampah yang sudah mencemari lingkungan, harus
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mendapat perhatian dari pemerintah dan masyarakat yang dibentuk dalam sebuah kegiatan
penanggulangan pencemaran lingkungan. Keberhasilan pemerintah dalam mengelola
sampah harus di dukung oleh masyarakat secara individu dan kelompok, secara individu
dapat dimulai dari rumah tangga dan secara kelompok dapat dimulai dari kelompok
masyarakat desa hingga perkotaan juga industri kecil hingga besar. Agar pengelolaan
sampah dapat dilaksanakan dengan baik sehingga bermanfaat untuk masyarakat dan dapat
menjaga kelestarian lingkungan hidup maka harus di mulai dari pendidikan yaitu
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang sampah hingga cara pengelolaannya.

Persepsi masyarakat juga terhadap sampah masih banyak yang melihat bahwa sampah
adalah barang kotor yang harus dibuang, bukannya sebagai barang bernilai yang masih dapat
didaur ulang serta kurangnya pengetahuan pengolaan sampah yang tepat. Untuk hal tersebut
perlu ada edukasi yang diberikan kepada masyarakat tentang pengolahan sampah sebagai
wujud kepedulian dan pelestarian lingkungan hidup.

Pondok pesantren Darul Mursyid yang berada di Desa Sidapdap Simanosor, Kecamatan
Saipar Dolok Hole, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara merupakan wadah
untuk belajar bagi santri dan santriwati, banyak aktivitas yang dilakukan di lingkungan
Pesantren Darul Mursyid tersebut mulai dari proses belajar mengajar, bermain, makan dan
minum. Semua aktivitas ini akan menghasilkan sampah diantaranya berasal dari kemasan
makanan dan minuman. Jika tidak dikelola dengan baik maka akan menjadi sumber penyakit
dan mencemari lingkungan baik di dalam dan juga lingkungan sekitar Pesantren Darul
Mursyid. Pengelolaan sampah organik dan anorganik dapat menjadi sarana pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan
dan juga meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat kerajinan tangan dari bahan daur
ulang[3][5]. Langkah awal untuk pelaksanaan pengelolaan sampah di lingkungan Pesantren
Darul Mursyid yaitu dengan memberikan penyuluhan kepada santri Darul Mursyid mengenai
berbagai jenis sampah dan cara pengolaannya agar dapat siswa dapat belajar memilah
berbagai jenis sampah, memahami konsep daur ulang (mengurangi, memanfatkan kembali)
sehingga dengan mengurangi jumlah sampah dapat membantu menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan|[4].
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METODE

Metode penyelesaian masalah pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai
berikut:

Permasalahan o » Program Pengabdian Pada

\ 4

Transfer lImu
Pengetahuan dan

Berupa :
1. Kurangnya pemahaman

santri/wati dalam
mengatasi masalah sampah
dan sampabh.

2. Rendahnya kemauan
santri/wati dalam meniaaa

Teknologi

Berupa :

Penyuluhan kepada
santri/wati tentang

*| pemahaman dalam mengatasi
masalah sampah dan
pengolahan sampah sehingga
danat meniaoa kelestarian

Luaran Program Pengabdian
Pada Masyarakat

-

Berupa :

1. Santri/wati dapat memahami secara teori dalam mengatasi masalah sampah dan cara
pengolahan sampah agar dapat menjaga kelestarian lingkungan hidup khususnya di Pesantren
Darul Mursyid.

2. Santri/wati memiliki kemauan yang kuat untuk mengolah sampah menjadi barang yang

Gambar 1. Desain mengatasi permasalahan mitra

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Pondok pesantren Darul Mursyid
yang berada di Desa Sidapdap Simanosor, Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kabupaten Tapanuli
Selatan, Provinsi Sumatera Utara.

Gambar 2. Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Santri/santriwati diberikan pemahaman mengenai jenis sampah, cara mengelola
sampah dan mendaur ulang sampah menjadi sesuatu yang bernilai dan bermanfaat.
Sasarannya untuk mengedukasi santri/wati, agar memahami dan berkeinginan kuat untuk
dapat mengelola sampah yang ada dilingkungan Pesantren, selain menyelamatkan bumi dari
kerusakan lingkungan. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini mencakup:

(1) Penyuluhan berupa penyampaian materi (teoritis dan studi kasus)

(2) Diskusi Interaktif antar dosen dan santri/wati Darul Mursyid

Materi/Bahan Penyuluhan Pengolaan Sampah Organik dan Anorganik untuk
Meningkatkan kreativitas siswa/i Di Pesantren Darul Mursyid dapat dilihat pada gambar
berikut:

PARADIGMA KITA LIMBAH
- I hu | AN“‘ ﬁAM"AH . Buangan vang dihasilkan dan suatu proses produlsi
s revecans (I

PEMBATASAN PENCEGM AN P———
{ UMBAH |

TUNA LLANG PEMBLTAGAN ;
DAGR ULANG MATES] GUNA LG Wigud Sumber Senyawa

OWIR LLANG FIER( ORI LA MATES * Gas « Pertanian ~Organih
- Onie - Ingustn - Anorganik
™A DAUR LLANG ENERG] Padat || pertambangan
- Domestik)

SAMPAH SAMPAH
ANORGANIK ORGANIK

Kawrg Hady Bk
Mante L
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Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan diskusi dengan santri/wati dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 4. Penyuluhan dan diskusi dengan santri/wati di dalam kelas

PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai pada kegiatan pengabdian ini yaitu para santri/wati Darul Mursyid
memahami bagaimana dampak dari penimbunan sampah yang tak terkendali terhadap
masyarakat dan lingkungan sehingga mendapatkan pengetahuan bagaimana mengatasi
masalah sampah tersebut, cara pengelolaan sampah dan mengolah sampah menjadi barang
yang bermanfaat sehingga dapat mengurangi jumlah sampah serta menjaga kelestarian
lingkungan hidup.

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini santri/wati lebih memiliki kesadaran dan
kemauan yang besar dalam membantu mengatasi permasalahan yang ada dalam masyarakat
khususnya masalah sampah. Dengan penerapan ilmu yang diperoleh santri/wati pada saat
kegiatan pengabdian di Pesantren Darul Mursyid diharapkan mampu mengelola dan
mengolah sampah organik dan anorganik untuk membantu menjaga kelestarian lingkungan.

Materi yang diberikan dari penyuluhan dapat dipahami santri/wati diantaranya cara
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mengelola sampah dengan memilah sampah yang bisa didaur ulang dan yang langsung
dibuang ke tempat pembuangan akhir, membuat lubang biopori dan kompos dari sampah
organic, ide kreatif pengolahan sampah menjadi barang bermanfaat, seperti tempat pinsil
dari kaleng susu, tempat sampah dari plastik bekas, tas dari kemasan minyak goreng atau
kemasan deterjen, pembuatan dan lain sebagainya

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

1. Santri/wati Pesantren Darul Mursyid sangat antusias dalam mempelajari bagaimana
melakukan pengelolaan dan pengolahan sampah.

2. Santri/wati Pesantren Darul Mursyid memiliki kemauan yang kuat untuk mengolah
sehingga dapat menjaga kelestarian lingkungan.

3. Dosen dapat membagikan ilmu kepada santri/wati Pesantren Darul Mursyid dalam
memotivasi santri untuk mau dan mampu menjaga kelestarian lingkungan.

SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan kepada Pesantren Darul Mursyid dan tim
pelaksana adalah:

1. Agar sering dilakukan kegiatan pengabdian seperti ini agar lebih banyak siswa/i yang
dapat berperan serta dalam mengembangkan ide kreatifnya dalam pengelolaan sampah
menjadi barang yang bermanfaat dan dapat membantu menjaga kelestarian lingkungan
hidup.

2. Tim pelaksana dapat memberikan contoh lebih banyak lagi dalam ide kreatif pengelolaan
sampabh.

3. Dilakukan praktek secara langsung dalam pengelolaan sampah organik dan anorganik
sehingga para santri/wati memiliki pemahaman yang lebih baik dalam membuat barang-
barang yang bermanfaat.
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